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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

PENELITIAN TENTANG EFEKTIFITAS KOMUNIKASI KARYAWAN DAN

PIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN PT.

INDOMITRA SEDAYA BOGOR

Keterangan :

1. Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui apa yang yang benar dan yang

salah ataupun sebaliknya, maka dalam pengisian diharapkan menurut kenyataan

yang sebenarnya.

2. Pengisian Kuesioner ini tidak berpengaruh terhadap karier Bapak/Ibu/Saudara di

masa yang akan datang karena semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah dan

penelitian di lingkungan terbatas.

3. Kerahasiaan kuesioner ini dijamin sepenuhnya. Oleh karena itu

Bapak/Ibu/Saudara tidak perlu mencantumkan nama.

4. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner ini berhubungan dengan

kegiatan yang relative rutin dilakukan oleh Bapak/Ibu/Saudara.

5. Cara pengisian : Bapak/Ibu/Saudara dipersilakan memilih salah satu jawaban

yang dianggap paling sesuai atau tepat menurut Bapak/Ibu/Saudara dengan

membuat tanda silang (x) pada tempat yang telah disediakan.



6. Alternatif jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut :

Sangat Setuju = 5

Setuju = 4

Ragu-ragu = 3

Tidak Setuju = 2

Sangat tidak Setuju = 1

7. Pengisian kuesioner dengan lengkap dan dikembalikan secepatnya akan sangat

membantu dan memberikan kontribusi dalam penelitian ini.



KUESIONER DATA RESPONDEN

Tanggal :

Nomor Responden :

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin :  a. Laki-laki

b. Perempuan

2. Usia :  a. 20 – 29 tahu

b. 30 – 39 tahun

c. > 40 tahun

3. Status Perkawinan : a. Belum Menikah

b. Menikah

4. Tingkat Pendidikan : a. STM / Sederajat

b. Diploma

c. S1

5. Lama Bekerja : a. 1 – 5 tahu

b. > 5 tahun



B. EFEKTIFITAS KOMUNIKASI KARYAWAN

Keterbukaan (Openness)

1. Keterbukaan (Openness) adalah sikap saling terbuka antara pelaku komukasi dalam

melangsungkan komunikasinya di lingkungan organisasi.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

2. Keterbukaan dapat diwujudkan bila pimpinan dan karyawan dapat berinteraksi secara

jujur terhadap stimulus yang datang.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

3. Komunikasi tatap muka juga dapat mengubah sikap, pendapat dan perilaku seseorang.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

4. Pimpinan perlu tanggap terhadap apa yang disampaikan karyawan, pimpinan bersedia

menerima kritik dan saran yang disampaikan oleh karyawan

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju



c. Ragu-ragu

5. Pimpinan bersedia memberi informasi baru yang menyangkut kegiatan-kegiatan

organisasi

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

Empati (Emphaty)

6. Empati adalah kemampuan untuk memproyeksikan diri dengan peran orang lain.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

7. Empati dapat diwujudkan bila pimpinan bersedia memberikan perhatian kepada

karyawan dan dapat mengetahui apa yang sedang dialami karyawan berkaitan dengan

pekerjaannya.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

8. Empati yang diberikan perusahaan  sudah sesuai dengan keinginan saudara.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

9. Empati yang diberikan perusahaan tidak  hanya pada lingkup kerja tetapi juga pada

lingkup keluarga saudara.



a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

10. Empati diberikan oleh perusahaan pada saat keadaan perusahaan sedang krisis saja.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

11. Dengan Empati pimpinan dapat mengenal karyawan, baik keinginan, kemampuan dan

pengalamannya sehingga pimpinan dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh

karyawan tersebut.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

Kepositifan (positiveness)

12. Kepositifan adalah Sikap positif pada diri sendiri dan pada diri    orang lain.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

13. Sikap positif adalah sikap yang terjadi terhadap diri kepada orang lain dan sangat

penting untuk interaksi yang efektif.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu



14. Dorongan positif dapat berbentuk pujian atau penghargaan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

15. Dorongan positif akan mendukung citra pribadi dan membuat merasa lebih baik.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

16. Sikap positif  menunjang komunikasi interpersonal yang efektif antara pimpinan dan

karyawan dan dapat terwujud bila pimpinan dapat berpandangan positif terhadap

dirinya sendiri.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

Dukungan (supportiveness)

17. Dukungan adalah sikap pelaku komunikasi yang mendukung komunikasi.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

18. Sikap mendukung berperan dalam menumbuhkan motivasi dan kegairahan kerja para

karyawan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju



c. Ragu-ragu

19. Sikap mendukung dapat terwujud dalam organisasi, bila pimpinan bersedia

menghargai ide-ide atau pendapat karyawan dan memberikan perhatian yang

sungguh-sungguh ketika berkomunikasi dengan karyawan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

20. Sikap mendukung dapat diperlihatkan dengan bersikap deskriptif

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

Kesetaraan (equality)

21. Kesetaraan adalah adanya kesamaan bahasa, budaya dalam berkomunikasi serta

adanya unsur kesamaan yang dimiliki agar  memudahkan terjadinya komunikasi yang

efektif.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

22. Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara di mana adanya

pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah sama-sama bernilai dan  berharga.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu



23. Dengan adanya persamaan pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, mereka

dapat saling menghargai dan menghormati perbedaan pandangan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

24. Kesetaraan dapat terwujud bila didukung oleh adanya kerja sama antara pimpinan

dan karyawan dalam memecahkan persoalan-persoalan yang terjadi dalam pekerjaan

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

25. Dengan Kesetaraan pimpinan bersedia meminta tanggapan atau saran dari karyawan

dan menyadari bahwa mereka sama-sama berharga dan bernilai.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

Kinerja Karyawan

26. Pengertian kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan dalam

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu



27. Tugas-tugas karyawan  biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang

sudah ditetapkan

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

28. Hasil kinerja karyawan akan diketahui bahwa seseorang karyawan masuk dalam

tingkatan kinerja tertentu.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

29. Kinerja karyawan dapat dikelompokkan ke dalam: tingkatan kinerja tinggi, menengah

atau rendah

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

30. Seorang karyawan dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan kinerja tertentu dengan

melihat aspek-aspeknya, seperti: tingkat efektivitas, efisiensi, keamanan dan

kepuasan pelanggan atau fihak yang dilayani.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

31. Pelaksanaan tugas karyawan dalam unit kerja adalah fungsi pelayanan.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju



b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu

32. Unsur penting dalam penilaian kinerja karyawan adalah kepuasan pelanggan atau

pihak yang dilayani.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu-ragu















Tabel Pertanyaan untuk Efektifitas Komunikasi dan Kinerja

Karyawan.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No. Efektifitas Komunikasi SS
5

S
4

RR
3

TS
2

STS
1

SKORE
%

1

2

3

Keterbukaan (openness)
Keterbukaan adalah sikap saling
terbuka antara pelaku komunikasi
dalam organisasi

Keterbukaan dapat diwujudkan bila
pimpinan dan karyawan dapat
berinteraksi secara jujur terhadap
stimulus yang datang.

Komunikasi tatap muka juga dapat
mengubah sikap, pendapat dan
perilaku seseorang.



4

5

Pimpinan perlu tanggap terhadap apa
yang disampaikan karyawan,
pimpinan bersedia menerima kritik
dan saran yang disampaikan oleh
karyawan.

Pimpinan bersedia memberi informasi
baru yang menyangkut kegiatan-
kegiatan organisasi.

6

7

8

9

10

11

Empati (emphaty)
Kemampuan untuk memproyeksikan
diri dengan peran orang lain.

Empati dapat diwujudkan bila
pimpinan bersedia memberikan
perhatian kepada karyawan dan dapat
mengetahui apa yang sedang dialami
karyawan berkaitan dengan
pekerjaannya.

Empati yang diberikan perusahaan
sudah sesuai dengan keinginan
saudara.

Empati yang diberikan perusahaan
tidak hanya pada lingkup kerja tetapi
juga pada lingkup keluarga saudara.

Empati yang diberikan oleh
perusahaan pada saat keadaan
perusahaan sedang krisis saja.

Dengan empati pimpinan dapat
mengenal karyawan, baik inginan,
kemampuan dan pengalamannya
sehingga pimpinan dapat mengetahui
apa yang dirasakan oleh karyawan
tersebut.

12
Kepositifan (Positiveness)
Sikap positif pada diri sendiri dan
pada diri  orang lain.



13

14

15

16

Sikap positif adalah sikap yang terjadi
terhadap diri kepada orang lain dan
sangat penting untuk interaksi yang
efektif.

Dorongan positif dapat berbentuk
pujian atau penghargaan

Dorongan positif akan mendukung
citra pribadi dan membuat merasa
lebih baik.

Sikap positif menunjang komunikasi
interpersonal yang efektif antara
pimpinan dan karyawan dan dapat
terwujud bila pimpinan dapat
berpandangan positif terhadap dirinya
sendiri.

17

18

19

20

Dukungan (supportiveness)
Dukungan adalah sikap pelaku
komunikasi yang mendukung
komunikasi antara Pimpinan dan
Karyawan

Sikap mendukung berperan dalam
menumbuhkan motivasi dan
kegairahan kerja para karyawan.

Sikap mendukung dapat terwujud
dalam organisasi, bila pimpinan
bersedia menghargai ide-ide atau
pendapat karyawan dan memberikan
perhatian yang sungguh-sungguh
ketika berkomunikasi dengan
karyawan.

Sikap mendukung dapat diperlihatkan
dengan bersikap deskriptif.



21

22

23

24

25

26

27

28

Kesamaan / Kesetaraan (equality)
Kesetaraan adalah adanya kesamaan
bahasa, budaya dala berkomunikasi
serta  adanya unsur kesamaan yang
dimiliki agar memudahkan terjadinya
komunikasi yang efektif.

Komunikasi interpersonal akan lebih
efektif bila suasananya setara dimana
adanya pengakuan secara diam-diam
bahwa kedua belah sama-sama
bernilai dan berharga.

Dengan adanya persamaan pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi,
mereka dapat saling menghargai dan
menghormati perbedaan pandangan.

Kesetaraan dapat terwujud bila
didukung oleh adanya kerja sama
antara pimpinan dan karyawan dalam
memecahkan persoalan-persoalan
yang terjadi dalam pekerjaan.

Dengan kesetaraan pimpinan bersedia
meminta tanggapan atau saran dari
karyawan dan menyadari bahwa
mereka sama-sama berharga dan
bernilai

Kinerja Karyawan

Pengertian kinerja karyawan
menunjuk pada kemampuan karyawan
dalam melaksanakan keseluruhan
tugass-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya.

Tugas-tugas karyawan biasanya
berdasarkan indikator-indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan.

Hasil kinerja karyawan akan diketahui



29

30

31

32

bahwa seseorang masuk dalam
tingkatan kinerja tertentu.

Kinerja karyawan dapat
dikelompokkan ke dalam tingkatan
kinerja tinggi, menengah atau rendah.

Seseorang karyawan dapat
dikelompokkan ke dalam tingkatan
kinerja tertentu dengan melihat aspek-
aspeknya, seperti : tingkat efektivitas,
efesiensi, keamanan dan kepuasan
pelanggan atau pihak yang dilayani.

Pelaksanaan tugas  karyawan dalam
unit kerja adalah fungsi pelayanan.

Unsur penting dalam penilaian kinerja
karyawan adalah kepuasan pelanggan
atau pihak yang dilayani.

























DAFTAR TABEL

Tabel halaman

4.1. Deskripsi  mengenai identitas responden berdasarkan jenis kelamin…...50

4.2. Identitas responden berdasarkan usia …………………………………...51

4.3. Identitas responden berdasarkan status perkawinan...………………......52

4.4. Identitas responden berdasarkan tingkat pendidikan.……………….......53

4.5. Identitas responden berdasarkan lama bekerja.………………................54

4.6. Pertanyaan kepada responden untuk efektifitas komunikasi mengenai keterbukaan

(openness)………………………………………………….55

4.11. Pertanyaan kepada responden untuk efektifitas komunikasi mengenai rasa berempati

(emphaty)..…………………………………………………...60

4.17. Pertanyaan kepada responden untuk efektifitas komunikasi mengenai sikap kepositifan

(Positiveness).………………………………………...66

4.22. Pertanyaan kepada responden untuk efektifitas komunikasi mengenai sikap

mendukung(supportiveness).……………………………………...71

4.26. Pertanyaan kepada responden untuk efektifitas komunikasi mengenai sikap kesamaan

(equality)….……………………………………............75

4.31. Pertanyaan kepada responden untuk efektifitas komunikasi mengenai kinerja

karyawan.….…………………………………….........................80



4.36. Penghitungan skor rata-rata efektifitas karyawan dan pimpinan dalam meningkatkan

kinerja karyawan PT. Indomitra Sedaya, Bogor……….. 87



CURRICULUM VITAE

PERSONAL DATA

Nama : Gustiani Isnurhadiah

Tempat tanggal lahir : Sumbawa Besar, 08 Agustus 1966

Jenis kelamin : Perempuan

Status : Menikah (1 putra, 2 putri).

Agama : Islam

Alamat : Vila Japos Blok N1/7 Ciledug 15153.

Email : isnurhadiah@gmail.com

Telephon : 0812-9552057 / 021-7320210

PENDIDIKAN FORMAL

1974 - 1980 : SDN 03 Petamburan, Jakarta Pusat

1980 – 1983 : SMPN 181 Bendungan Hilir, Jakarta Pusat

1983 – 1986 : SMAN 4  Jl. Batu Gambir, Jakarta Pusat

1986 – 1989 : Aba Indonesia, Cikini, Jakarta Pusat

1988 – 1989 : Pendidikan Akutansi pada Yayasan Angkatan 66

2007 – 2012 : Universitas Mercu Buana, Jakarta Barat.

PENGALAMAN KERJA

1989 – 1990 : Sales di PT. Gitando Niaga (Distributor Unilever),

1990 – 1995 : Merchandiser di PT. Astra Export Company, Jakarta.

Divisi Footwear.

1995 – Sekarang : Pada PT. Indomitra Sedaya, Bogor.

mailto:isnurhadiah@gmail.com


1995 – 2002 : Purchasing Supervisor (Div.Purchasing)

2002 – 2008 : Warehouse Supervisor (Div.Fin & Acc)

2008 – Sekarang : Part Supply Supervisor (Div. PPIC)


